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ABSTRAK
Katalaini, Muhtar Djamaluddin. 2024. Program Ekstrakurikuler Pramuka
Sebagai Sarana Implementasi P5 di MAN 1 Kota Gorontalo. Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam. Fakultas Tarbiyah. Universitas KH.
Abdul Chalim. Pembimbing: Muhammad Nur Hakim, M.Pd.|

Kata Kunci : Ekstrakurikuiler Pramuka, Pelajar Pancasila

Dampak covid-19 menyebabkan Degradasi karakter. Problem ini
dapat dijawab melalui program penguatan profil pelajar Pancasila (P5). P5
dapat di implementasikan melalui program ekstrakurikuler salah satu
program ekstrakurikuler yang efektif yakni program ekstrakurikuler
pramuka. Ekstrakurikuler P5 menjadi jawaban untuk implementasi P5

sebagai bentuk menjawab degradasi karakter yang terjadi.

Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: 1) untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka
di MAN 1 Kota Gorontalo. 2) untuk mengetahui implementasi P5 melalui

ekstrakurikuler pramuka di MAN 1 Kota Gorontalo.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus, untuk pengumpulan data peneliti
menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumnetasi. Hasil dari
penelitian ini yaitu: 1) pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di MAN 1 Kota
Gorontalo dilaksanakan melalui pengamalan dasa darma dan trisatya
pramuka yang dicerminkan dengan program kerja seperti jum’at aktif, with
twenty move together, sholat lima waktu saat kegiatan, musyawarah dewan
ambalan, napak tilas, bagi-bagi takjil, mengabdi pada negri, perkemahan
calon bantara, pengelolaan keuangan, kewirausahaan,, latihan basarnas, dan
pengambilan sumpah saat upacara. 2) implementasi P5 melalui
ekstrakurikuler pramuka dilaksanakan melalui kegiatan kolaborasi,

kepedulian dan berbagi.



ABSTRACT

Katalaini, Muhtar Djamaluddin. 2024. Scout Extracurricular Program as a
Means of Implementing P5 at MAN 1 Gorontalo City. Islamic Education
Management Study Program. Faculty of Tarbiyah. KH University. Abdul
Chalim. Supervisor: Muhammad Nur Hakim, M.Pd.I

Keywords: Scouting Extracurricular, Pancasila Students.

he impact of COVID-19 has led to character degradation. This
problem can be addressed through the Pancasila Student Profile
Strengthening (P5) program. P5 can be implemented through extracurricular
programs, with the Scouting extracurricular program being one of the most
effective. The P5 extracurricular becomes the answer for implementing P5

as a form of addressing the character degradation that is occurring.

Based on this background, the objectives of this research are as
follows: 1) to understand the implementation of the Scouting extracurricular
program at MAN 1 Kota Gorontalo, and 2) to understand the
implementation of P5 through the Scouting extracurricular program at MAN

1 Kota Gorontalo.

This research uses a descriptive qualitative research type with a case
study approach. For data collection, the researcher used observation,
interviews, and documentation techniques. The results of this research are:
1) the implementation of the Scouting extracurricular program at MAN 1
Kota Gorontalo is carried out through the practice of the Scout's Dasa
Dharma and Trisatya, which is reflected in work programs such as Active
Friday, with twenty moves together, five daily prayers during activities,
council meetings, history treks, distributing takjil, serving the country,
Bantara candidate camps, financial management, entrepreneurship, SAR
training, and oath-taking during ceremonies. 2) The implementation of P5
through the Scouting extracurricular program is carried out through
collaborative activities such as Active Friday and joint training, as well as
caring activities such as serving the country and Bantara candidate camps.
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